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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menghasilkan multimedia pembelajaran PAI
materi tata cara sholat yang layak digunakan untuk siswa kelas II Sekolah Dasar  ditinjau dari
aspek materi, pembelajaran, tampilan dan pemrograman; (2) mengetahui respons siswa; dan
(3) mengetahui efektifitasnya dalam pembelajaran. Penelitian ini adalah research and
development (R&D) yang meliputi tahap: (1) analisis kebutuhan, (2) desain pembelajaran, (3)
pengembangan produk, dan (4) evaluasi. Subjek dalam penelitian ini adalah 29 siswa kelas II
SD Negeri Samirono, Sleman, Yogyakarta. Hasil penelitian adalah sebagai berikut. (1)
Produk multimedia pembelajaran PAI materi tata cara sholat ini layak atau valid. Penilaian
multimedia pembelajaran dari aspek materi, pembelajaran, tampilan dan pemrograman
berkategori sangat baik. (2) Respon siswa terhadap multimedia yang dikembangkan sangat
baik. (3) Keefektifan multimedia pembelajaran yang dikembangkan termasuk dalam kategori
“tinggi”. Hasil tersebut menunjukkan bahwa multimedia pembelajaran pendidikan agama
Islam materi tata cara sholat yang dikembangkan dapat dijadikan sebagai salah satu bahan
ajar dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam di kelas II sekolah dasar.

Kata-kata kunci: Pengembangan dan Multimedia Interaktif

PENDAHULUAN
Pendidikan agama Islam adalah salah
satu mata pelajaran yang wajib
dipelajari pada tingkat sekolah dasar
mulai dari kelas 1 sampai 6. Mata
pelajaran pendidikan agama Islam
dirancang untuk mempersiapkan para
siswa agar memiliki mental keimanan
dan ketaqwaan yang kuat dalam
menghadapi kemajuan dan
perkembangan zaman. Dalam ajaran
Islam sholat adalah merupakan tiang
agama. Sholat juga merupakan amalan
yang pertama kali akan dihisab di hari
kiamat. Dalam upaya mengenalkan
sholat yang baik dan benar sesuai
dengan ajaran Rasulullah SAW, maka
sholat sejatinya hendaklah diajarkan
kepada anak sejak usia dini. Bahkan
orang tua (walinya) wajib mengajarkan
dan memerintahkan  sholat kepada
anaknya jika usianya sudah sampai
pada 7 tahun atau tepat pada saat anak
menginjak kelas 2 sekolah dasar (Sabiq,
2012: 20). Dalam kurikulum pendidikan
sekolah dasar, sholat adalah salah satu

kompetensi yang harus dikuasai oleh
para siswa sekolah dasar yang mulai
dipelajari sejak kelas 1 semester 2
sampai kelas 6 semester 2. Pengertian
sholat dalam syariat Islam ialah ibadah
yang tersusun dari perkataan dan
perbuatan yang dimulai dari takbir dan
diakhiri salam, serta memenuhi
beberapa syarat yang ditentukan
(Daradjat, 1996: 33). Sangat disadari
bahwa kehidupan dan peradaban
manusia akan terus mengalami
perubahan dan kemajuan dari masa ke
masa. Terutama kehidupan pada zaman
ini mengalami proses perubahan yang
begitu cepat dan banyak. Fenomena
yang demikian tidak terkecuali juga
terjadi dalam konteks pendidikan.

Dalam merespon fenomena
perubahan global tersebut,
pengembangan pendidikan di segala
bidang ilmu dan penerapannya terus
dilakukan dengan cara “teknologisasi
pendidikan” dalam rangka
menghasilkan produk pendidikan yang
kompetitif dan berkualitas. Termasuk
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menyiapkan strategi pembelajaran yang
menuntut siswa agar bisa merespon
tantangan global serta menyiapkan
keterampilan yang diperlukan guna
menghadapi kemajuan tersebut
(Newby, 2000:116). Tantangan dan
kemajuan itupun berlaku dalam
pendidikan berbasis keagamaan dalam
hal ini pendidikan agama Islam dengan
pendekatan prinsip-prinsip teknologi
pembelajaran. Kegiatan teknologi
pendidikan di dalam pendidikan agama
Islam akan dipersepsikan sebagai
kegiatan memakai media dan alat bantu
dalam proses mengajar agama,
membahas keterampilan, sikap,
perbuatan, dan strategi mengajarkan
agama (Arsyad, 1997: 6).

Aplikasi teknologi pembelajaran
dewasa ini berupa pemanfaatan proses
dan produk teknologi komunikasi dan
informasi (information and
Communication Technology disingkat
ICT) untuk memecahkan masalah-
masalah pendidikan. Dalam
menerapkan ICT secara optimal, perlu
disusun strategi pemanfaatan yang tepat
guna meningkatkan kualitas, efisiensi,
dan efektivitas pendidikan dan
pembelajaran termasuk untuk
pembelajaran tata cara sholat untuk
siswa kelas 2 sekolah dasar.

Media pembelajaran berbantuan
komputer berguna untuk mengurangi
batasan ruang dan waktu. Penggunaan
multimedia pembelajaran akan
memungkinkan berlangsungnya proses
pembelajaran secara individual
(individual learning) dengan
menumbuhkan kemandirian dalam
proses belajar sehingga siswa akan
mengalami proses yang jauh lebih
bermakna dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional.

Sholat adalah materi pelajaran
yang menekankan pada keterampilan
praktek. Terbatasnya pemanfaatan TIK
dalam pembelajaran keagamaan diduga
merupakan salah satu sebab lemahnya
pemahaman materi yang disampaikan.

Penyediaan media ataupun multimedia
pembelajaran tentang tata cara sholat
sangatlah perlu diadakan sebagai bahan
pendukung untuk menjadikan para
siswa agar lebih bisa memahami
pelajaran dan lebih trampil dalam
mempraktekkan tata cara sholat yang
baik dan benar. Schunk, Pintrich, &
Meece (2010: 22) menjelaskan bahwa
media pembelajaran sangat penting
karena dapat membangkitkan rasa
senang dan gembira serta
memperbaharui semangat pebelajar.
Dalam kegiatan belajar mengajar
sehari-hari guru pendidikan agama
Islam belum bisa memanfaatkan
fasilitas yang disediakan sehingga
mengalami kesulitan dalam
mengembangkan media yang menarik
dalam mendukung proses belajar
mengajar. Salah satunya adalah belum
adanya multimedia pembelajaran
interaktif pendidikan agama Islam
materi tata cara sholat untuk kelas 2
sekolah dasar yang interaktif dan
menarik. Bahkan multimedia
pembelajaran interaktif tentang tata cara
sholat untuk siswa SD sejauh ini belum
tersedia dan belum ditemukan oleh
peneliti di toko-toko besar seperti toko
buku Gramedia yang khusus menjual
buku serta media pembelajaran lainnya.
Pengembangan multimedia
pembelajaran tata cara sholat pada mata
pelajaran pendidikan agama Islam
untuk kelas 2 sekolah dasar menjadi
salah satu solusi dalam rangka
mencapai tujuan pendidikan yang
diharapkan yakni meningkatkan
kualitas pembelajaran.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian
dan  pengembangan atau research and
development (R&D). Pada dasarnya
penelitian dan pengembangan terdiri
dari dua tujuan utama yaitu
mengembangkan produk dan menguji
keefektifan dan daya tarik produk
dalam mencapai tujuan. Tujuan pertama
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sebagai fungsi pengembangan, sedang
tujuan kedua disebut fungsi validasi.
Dalam penelitian ini dikembangkan
multimedia pembelajaran pendidikan
agama Islam materi tata cara sholat
untuk kelas 2 sekolah dasar.

Prosedur pengembangan yang
digunakan dalam pengembangan
multimedia pembelajaran PAI ini
adalah gabungan prosedur yang
diadopsi dari langkah pengembangan
Borg & Gall dan langkah
pengembangan Owens & Lee : (1).
Analisis Kebutuhan, meliputi dua
langkah: studi pustaka dan studi
lapangan. (2), Desain pembelajaran
dengan bentuk system aproach model
for designing instruction, dijabarkan
sebagai berikut: a). mengidentifikasi
standar kompetensi mata mata pelajaran
PAI, b). Menganalisis dan menetapkan
kompetensi dasar, c). mengidentifikasi
karakteristik awal siswa, d).
Merumuskan indikator keberhasilan
pembelajaran mata pelajaran PAI, e).
Mengembangkan dan memilih materi
pembelajaran, f). Menyusun strategi
pembelajaran multimedia pembelajaran
PAI, (3) produksi/pengembangan
multimedia dengan langkah; a).
Membuat flowchart, b). Mengumpulkan
bahan materi, c). Membuat storyboard,
d).memasukkan dan menggabungkan
materi dengan software yang telah
ditentukan, e). test secara modular,  (4),
evaluasi, meliputi: a). Validasi produk,
b). Uji coba satu-satu, c). Uji coba
kelompok kecil, d). Uji coba lapangan,
e).pre-test dan post-test(5) produk
akhir/diseminasi.

Uji coba produk terdiri dari (1)
Desain Uji Coba: meliputi enam tahap
yaitu:(a). Pendahuluan, (b).
Pelaksanaan, (c). Membagikan angket
kepada siswa, (d). analisis angket siswa,
(e). penggunaan multimedia
pembelajaran yang diawali pre-test dan
diakhiri post-test, (f). Analisis pre-test
dan post-test. (2) Subjek Validasi dan
Subjek Uji Coba Subjek validasi terdiri

ahli materi dan ahli media. Untuk
subjek uji coba siswa kelas 2 SDN
Samirono.

Jenis data yang didapatkan yaitu
(a). data kualitatif berupa komentar dan
kesan siswa, guru, ahli materi dan
media. (b). Data kuantitatif, berupa
hasil pengisian lembar validasi ahli
materi dan media, guru dan respon
siswa. Data kualitatif maupun
kuantitatif yang diperoleh tersebut
dimaksudkan untuk melihat kualitas
dari masing-masing komponen
pengembangan multimedia
pembelajaran, agar dapat digunakan
dalam proses pembelajaran. Instrumen
yang digunakan untuk mengumpulkan
data berupa instrumen penilaian untuk
menilai produk yang telah
dikembangkan baik dari aspek materi,
aspek pembelajaran, aspek tampilan dan
pemrograman. Instrumen pengumpulan
data berupa lembar validasi ahli materi
dan ahli media, lembar respons siswa,
lembar penilaian guru dan tes. Adapun
kisi-kisi instrumen yang telah divalidasi
terhimpun pada tabel-tabel berikut:

Data berupa skor (kuantitatif)
yang diperoleh akan dianalisis secara
deskriptif kualitatif dengan
menggunakan acuan konversi skala 5.
Data hasil penelitian ini adalah berupa
penilaian ahli materi, ahli media dan
guru mata pelajaran terhadap kualitas
produk yang dikembangkan ditinjau
dari aspek isi materi, pembelajaran,
tampilan dan pemrograman. Data yang
berupa komentar, saran revisi dan hasil
pengamatan selama proses uji coba
dianalisis secara deskriptif kualitatif
dan disimpulkan sebagai masukan
untuk merevisi produk yang
dikembangkan. Sedangkan data yang
berupa skor tanggapan ahli maupun
siswa yang diperoleh melalui angket
dan respons siswa, dianalisis secara
deskriptif kuantitatif dengan teknik
persentase dan kategorisasi.

Sedangkan untuk mengetahui
efektifitas produk berupa tingkat
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pemahaman materi yang telah diajarkan
diwujudkan dalam skor tes hasil belajar
setelah menggunakan produk yang
dikembangkan. Skor hasil pre-test dan
post-test dianalisis dengan
membandingkan skor pre-test dan post-
test. Peningkatan yang terjadi sebelum
kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan multimedia pembelajaran
pendidikan agama Islam dan sesudah
pembelajaran dengan menggunakan
multimedia pembelajaran pendidikan
agama Islam dihitung dengan rumus
(N-gain) yang ditentukan berdasarkan
rata-rata gain skor yang dinormalisasi
(g) yaitu perbandingan dari skor gain.
Skor gain yaitu skor gain yang
diperoleh siswa pre-test dan post-test
sedangkan skor gain maksimum yaitu
skor gain tertinggi yang diperoleh siswa
(Hake, 1998: 3).

HASIL PENELITIAN
Data yang diperoleh adalah sebagai
berikut: (a). Studi pustaka, (1) standar
kompetensi pembelajaran PAI materi
tata cara sholat untuk kelas 2 sekolah
dasar adalah agar siswa mampu
memahami,  dan terampil mengerjakan
sholat secara tertib, (2)  Guru mata
pelajaran berpendapat bahwa
penggunaan multimedia dalam
pembelajaran PAI sangat penting untuk
mendukung tercapainya kompetensi
yang diinginkan, (3) Peneliti meyakini
bahwa diperlukan sebuah bahan ajar
yang lebih interaktif dan menyenangkan
yakni berupa multimedia pembelajaran
yang dikemas dalam bentuk CD
interaktif mengenai tata cara sholat. (b).
Studi lapangan, dilakukan di SD Negeri
Samirono Sleman Yogyakarta pada
bulan November 2013. Hasil studi
lapangan menunjukkan bahwa: (1) hasil
belajar siswa bervariasi mulai dari yang
paling tinggi hingga yang paling rendah
sehingga perlu peningkatan kualitas
hasil belajar, (2) kurangnya alokasi
yang diberikan untuk praktek gerakan
tata cara sholat bagi siswa, (3) siswa

antusias mengikuti pembelajaran
menggunakan komputer, namun
demikian, penggunaan laboratorium
komputer yang telah tersedia untuk
pembelajaran PAI di sekolah belum
optimal. (3) ketiadaan media
pembelajaran yang bersifat interaktif
untuk materi tata cara sholat.

Desain pembelajaran
Setelah melakukan analisis kebutuhan
terhadap proses pembelajaran di kelas 2
SD Negeri Samirono diperoleh
informasi bahwa: (a). Standar
Kompetensi (SK) yang harus dicapai
adalah membiasakan siswa melakukan
sholat secara tertib. Dengan
Kompetensi Dasar (KD) siswa mampu
mencontohkan gerakan sholat, serta
mampu mempraktikkan sholat secara
tertib. (b). Karakteristik siswa kelas 2
SD Negeri Samirono berdasarkan hasil
wawancara diketahui bahwa siswa rata-
rata berumur 7 tahun, siswa mampu
menggunakan komputer, dan sangat
tertarik untuk belajar dengan
menggunakan komputer. (c). Indikator
keberhasilan yang ditentukan ialah
siswa mampu mencontohkan kembali
tata cara sholat dengan tertib (secara
lisan), dan menjawab pertanyaan
kandungan materi yang telah
disampaikan dengan benar. (d).
Instrumen penilaian yang digunakan
berupa 15 soal pilihan ganda yang
mencakup 2 kompetensi sesuai dengan
rumusan standar kompetensi dan
kompetensi dasar yang dicapai dalam
pembelajaran PAI materi tata cara
sholat. (e). Pembelajaran dilaksanakan
di laboratorium komputer SD Negeri
Samirono Yogyakarta dengan cara
masing-masing siswa mengoperasikan 1
unit komputer yang telah dilengkapi
dengan fasilitas CD ROOM atau USB
untuk menggandakan file multimedia
dan speaker untuk menampilkan
multimedia pembelajaran. siswa
diberikan penjelasan tentang
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penggunaan multimedia dan belajar
secara mandiri.

Produksi/Pengembangan Produk
Pada tahap pengembangan multimedia
ini kegiatan yang dilakukan adalah: (a).
Membuat flowcharts view multimedia
pembelajaran interaktif PAI materi tata
cara sholat sebagai bagan alur
pengembangan multimedia
pembelajaran tata cara sholat. (b).
Mengumpulkan bagian-bagian
multimedia berupa materi yang disusun
dari 2 buku PAI materi tata cara sholat
untuk siswa, animasi, 2 video sholat
dan gerakan yang dilarang di dalam
sholat, audio narasi berupa rekaman
suara berbentuk mp3 yang direkam
melalui program Cool Edit Pro 2.1. (c).
Membuat storyboards multimedia
pembelajaran interaktif tata cara sholat
untuk menggambarkan bentuk tampilan
setiap frame dalam multimedia yang
dikembangkan. (d). Menggabungkan
bagian-bagian multimedia yang telah
dikumpulkan dan dikembangkan
dengan menggunakan program Adobe
Flash CS3 berdasarkan storyboard dan
flowchart view. Adapun software-
software yang digunakan sebagai
pendukung dalam pengembangan
multimedia pembelajaran tata cara
sholat ini adalah: Adobe Flash CS3
sebagai software utama dalam
pengembangan multimedia, Cool Edit
Pro 2.1 sebagai program untuk
merekam suara baik dalam bentuk
narasi maupun pelafalan bacaan sholat.
(e). Tes secara modular dilakukan untuk
memastikan hasil awal pembuatan
multimedia sesuai dengan flowchart
maupun storyboard yang direncanakan
seperti kecocokan warna dan animasi,
materi, audio, video, dan lainnya. Tes
secara modular ini juga dilakukan untuk
mengetahui jalannya program secara
keseluruhan dan pengetesan ke
beberapa komputer yang menggunakan
Windows yang berbeda namun memiliki
spesifikasi yang setara.

Multimedia pembelajaran PAI
materi tata cara sholat telah selesai
dikembangkan, secara keseluruhan
berisi: (a). Menu Petunjuk penggunaan
yaitu berisi petunjuk penggunaan
multimedia pembelajaran interaktif tata
cara sholat. (b). Menu kompetensi yaitu
berisi rumusan standar kompetensi,
kompetensi dasar dan indicator. (c).
Menu materi berisi materi yang terdiri
atas 3 judul materi dan disetiap materi
telah dilengkapi animasi yang interaktif.
(d). Menu evaluasi berisi evaluasi yang
terdiri atas 10 butir soal pilihan ganda
meliputi 3 materi yang sesuai dengan
standar kompetensi dan kompetensi
dasar yang telah ditetapkan. (e). menu
profil pengembang yaitu profil berupa
informasi mengenai biodata
pengembang, dosen pembimbing, ahli
materi dan ahli media.

Evaluasi Ahli Materi
Yang dijadikan sebagai validator materi
pada multimedia pembelajaran
interaktif tata cara sholat ini adalah
bapak Andi Prastowo, M.Pd.I yang
merupakan salah satu dosen di Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Produk
multimedia hasil pengembangan di
fokuskan pada dua aspek, yaitu aspek
materi dan aspek pembelajaran. Hasil
penilaian dari ahli materi untuk aspek
materi dan pembelajaran disajikan
dalam bentuk diagram:

Gambar 1.
Diagram Penilaian Ahli Materi
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Ahli Media
Ahli media yang menjadi validator
dalam produk multimedia pembelajaran
ini adalah Kaprodi Teknologi
Pembelajaran Program Pascasarjana
Universitas Negeri Yogyakarta bapak
Herman Dwi Surjono, Ph.D yang
dipilih berdasarkan kompetensi,
keahlian dan pengalaman di bidang
teknologi pembelajaran. Fokus
penilaian ahli media adalah menilai
produk multimedia pembelajaran pada
aspek tampilan dan aspek
pemrograman. Hasil penilaian dari ahli
media untuk aspek tampilan dan aspek
pemrograman jika disajikan dalam
bentuk diagram:

Gambar 2.
Diagram Penilaian Ahli Media

terdapat saran dan revisi produk yang
dilakukan yaitu: (1). Perlu diberikan
narasi berupa salam pembuka, (2). Pada
title page perlu ditambahkan informasi:

target user dan identitas pengembang.
(3). Umpan balik pada tiap soal perlu
diberikan. (4). Surat al-Fatihah
tulisannya perlu diperjelas lagi
(termasuk untuk bacaan yang lain), (5).
Urutan menu perlu disesuaikan.Hasil
penilaian dari guru atau praktisi untuk
aspek materi, aspek pembelajaran,
aspek tampilan dan aspek pemrograman
jika disajikan dalam bentuk diagram:

Gambar 3.
Diagram Penilaian Guru atau Praktisi

Uji Coba Satu-satu
Tujuan uji coba ini adalah untuk
mengumpulkan informasi yang dapat
digunakan sebagai bahan untuk
merevisi atau memperbaiki produk
untuk digunakan dalam uji coba
kelompok kecil. Data yang diperoleh
kemudian dihitung persentase siswa
yang memilih pilihan “iya” dan “tidak”.

Tabel 13.
Rangkuman Respon Siswa Uji Coba Satu-satu

No. Butir
Jumlah

Siswa yang
Memilih

Persentase
Siswa yang

Memilih
Iya Tidak Iya Tidak

1 3 0 100% 0%
2 3 0 100% 0%
3 3 0 100% 0%
4 3 0 100% 0%
5 2 1 66,7% 33,3%
6 3 0 100% 0%
7 2 1 66,7% 33,3%
8 3 0 100% 0%
9 3 0 100% 0%
10 3 0 100% 0%
11 2 1 66,7% 33,3%
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12 3 0 100% 0%
13 3 0 100% 0%

Rata-rata Persentase 92,32% 7,68%

Hasil respons siswa pada uji coba satu-
satu terhadap multimedia pembelajaran
PAI materi tata cara sholat ini jika
disajikan dalam diagram:

Gambar 4.
Diagram Respons Siswa Uji Coba Satu-

satu

Uji Coba Kelompok Kecil
Tujuan uji coba ini adalah untuk
mengumpulkan informasi yang dapat
digunakan sebagai bahan untuk
merevisi atau memperbaiki produk
untuk digunakan dalam uji coba
lapangan.

Tabel 14.
Rangkuman Respons Siswa dalam Uji Coba Kelompok Kecil

No. Butir
Jumlah

Siswa yang
Memilih

Persentase
Siswa yang

Memilih
Iya Tidak Iya Tidak

1 9 0 100% 0%
2 9 0 100% 0%
3 9 0 100% 0%
4 9 0 100% 0%
5 9 0 100% 0%
6 9 0 100% 0%
7 9 0 100% 0%
8 9 0 100% 0%
9 9 0 100% 0%
10 8 1 88,9% 11,1%
11 7 2 77,8% 22,2%
12 8 1 88,9% 11,1%
13 9 0 100% 0%

Rata-rata Persentase 96,6% 3,42%

Hasil respons siswa pada uji coba
kelompok kecil terhadap multimedia
pembelajaran PAI materi tata cara
sholat ini jika disajikan dalam diagram:

Gambar 5.
Klasifikasi Perolehan Skor Gain Siswa

Uji Coba Lapangan
Tujuan dilakukannya uji coba lapangan
ini adalah untuk mengoperasionalkan
produk pengembangan dalam situasi
belajar yang sesungguhnya. Dari hasil
penerapan produk multimedia
pembelajaran PAI materi tata cara
sholat yang sesungguhnya tersebut akan
diperoleh data atau informasi tentang
hasil belajar dan respons siswa terhadap
produk pengembangan yang dapat
digunakan sebagai bahan untuk
menyempurnakan produk
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pengembangan. Data yang diperoleh
peneliti dalam uji coba lapangan
terkumpul dalam data hasil belajar
siswa dan data respons siswa terhadap
produk pengembangan yang berupa
pre-test dan post-test.

Berdasarkan hasil pre-test dan
post-test yang dihitung menggunakan
standar gain diketahui sebanyak 15
siswa yang termasuk dalam kategori
“tinggi” sedangkan 13 siswa termasuk
dalam kategori “sedang”, dan hanya 1
siswa saja yang masuk dalam kategori
“rendah” dalam peningkatan hasil
belajar dilihat dari skor gain yang
diperoleh. Berikut diagram perolehan
kalisifikasi gain siswa.

Gambar 6.
Klasifikasi Perolehan Skor Gain Siswa

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test
siswa dilihat dari jumlah rata-rata
indeks skor gain seluruh siswa kelas 2
yaitu sebesar 0,71. Berdasarkan tabel
klasifikasi nilai gain maka efektifitas
dari produk pengembangan ini
termasuk dalam klasifikasi “tinggi”.

Analisis Respons Siswa Uji Coba
Lapangan.
Uji coba lapangan ini dilakukan kepada
seluruh siswa kelas 2 SD Negeri
Samirono yang berjumlah 29 orang
siswa. Lembar angket respons siswa ini
diberikan setelah siswa selesai
melakukan pembelajaran dengan
menggunakan multimedia pembelajaran
PAI materi tata cara sholat.
Berdasarkan hasil uji coba lapangan

sebanyak 95,88% siswa menyatakan
respons yang positif terhadap semua
pernyataan dalam aspek materi dan
hanya sebesar 4,12% yang
memeberikan respon negatif terhadap
materi yang disajikan. Demikian juga
pada aspek pembelajaran sebanyak
96,55% siswa memilih jawaban “iya”
atau positif terhadap pernyataan yang
diberikan. Adapun dari segi aspek
tampilan, respons siswa berdasarkan
tabel diatas sebanyak 96,47% siswa
memilih “iya” atau respon positif
terhadap aspek tampilan yang terdapat
pada multimedia pembelajaran PAI
materi tata cara sholat.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis data yang telah dilakukan,
maka diperoleh kesimpulan dalam
penelitian pengembangan ini sebagai
berikut:
(1). Produk yang dihasilkan dalam
penelitian dan pengembangan ini
terbukti layak dan valid digunakan
dalam proses pembelajaran ditinjau dari
aspek materi, aspek pembelajaran,
aspek tampilan dan aspek
pemrograman.
(2). Respons siswa terhadap produk
yang dikembangkan menunjukkan
kesan atau tanggapan yang sangat baik
yang dibuktikan dengan hasil kuesioner
dalam penelitian.
(3). Multimedia hasil pengembangan ini
terbukti efektif digunakan sebagai
bahan ajar. Hasil belajar siswa pada uji
keefektifan multimedia pembelajaran
ini yaitu rerata sebesar 72,18 pada saat
pre-test, sedangkan hasil belajar siswa
pada saat post-test diperoleh rerata
sebesar 91,49. Berdasarkan hasil
tersebut diperoleh kenaikan skor gain
secara keseluruhan dari pre-test ke post-
test dengan rerata sebesar 0,71 poin
yang termasuk dalam kategori “tinggi”.
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